
  

                                                                                                                                                                                             761 

Journal of Pharmaceutical and Sciences 
Electronic ISSN: 2656-3088       DOI: https://doi.org/10.36490/journal-jps.com 

Homepage: https://journal-jps.com 

ORIGINAL ARTICLE                  JPS. 2025, 8(2), 761-769 

 

 
 

 

Antibacterial Effectiveness of Glodokan Tiang (Polyalthia longifolia) Leaf Extract 

Against Cutibacterium acnes and Staphylococcus epidermidis 
 

Efektivitas Antibakteri Ekstrak Daun Glodokan Tiang (Polyalthia longifolia) Terhadap 

Cutibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis 

 
 Valentina Girsang *a, Nunky Nufus a, Tunik Saptawati a, Anifatus Sa’adah a, Anisa Devi 

Kharisma Wibowo a, Anak Agung Pradnya Paramitha Vidiani a 

a STIKES Telogorejo, Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. 

 

*Corresponding Authors: valentina@stikestelogorejo.ac.id 

 

 

Abstract 
Introduction: Polyalthia longifolia, commonly known as Glodokan tiang, is a plant typically found along 

roadsides, serving as shade and an ornamental feature in gardens. In addition to its aesthetic function, the 

leaves of this plant have been found to contain compounds with effective antibacterial activity. Natural 

ingredients with antibacterial properties, such as Polyalthia longifolia leaf extract, can be an alternative acne 

treatment due to their lower side effects than chemical drugs. Research Objective: This study aims to test the 

antibacterial activity of Polyalthia longifolia leaf extract in inhibiting the growth of Staphylococcus epidermidis 

and Cutibacterium acnes, which are significant causes of acne. Research Method: Polyalthia longifolia leaves were 

extracted using a maceration method with 70% ethanol as the solvent. The resulting extract was then tested 

for antibacterial activity using the disc diffusion method at 30%, 35%, 40%, 45%, and 50%. The bacteria used 

in the tests were Staphylococcus epidermidis and Cutibacterium acnes. Clindamycin was used as a positive control, 

and sterile water was used as a negative control. The data obtained from the tests were analyzed using the 

Kruskal-Wallis and post-hoc Games-Howell tests. Results: The study showed that Polyalthia longifolia leaf 

extract at various concentrations (30%, 35%, 40%, 45%, 50%) exhibited significant antibacterial activity against 

both bacteria tested. At a concentration of 50%, the extract demonstrated the most potent inhibitory effect on 

Cutibacterium acnes and Staphylococcus epidermidis, with inhibition zones reaching 15.82 mm and 15.74 mm, 

respectively. Conclusion: Polyalthia longifolia leaf extract shows significant antibacterial potential against 

Staphylococcus epidermidis and Cutibacterium acnes. The 50% extract concentration exhibited the most potent 

inhibitory effect, making it a promising candidate for natural acne treatment with minimal side effects. 
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Abstrak 

Pendahuluan: Tanaman Glodokan tiang (Polyalthia longifolia) merupakan tumbuhan yang biasa ditemukan di 

sepanjang jalan sebagai peneduh dan penghias taman. Selain memiliki fungsi estetika, bagian daun tanaman 

ini telah diketahui mengandung senyawa dengan aktivitas antibakteri yang efektif. Pemanfaatan bahan alam 

yang memiliki aktivitas antibakteri, seperti ekstrak daun Glodokan tiang, dapat menjadi alternatif pengobatan 

jerawat karena efek samping yang lebih rendah dibandingkan dengan obat kimia. Tujuan : Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak daun Glodokan tiang dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus epidermidis dan Cutibacterium acnes, yang merupakan penyebab utama jerawat. Metode: 

Ekstraksi daun Glodokan tiang dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak 

yang dihasilkan kemudian diuji aktivitas antibakterinya dengan metode difusi cakram pada konsentrasi 30%, 

35%, 40%, 45%, dan 50%. Bakteri yang digunakan dalam pengujian adalah Staphylococcus epidermidis dan 

Cutibacterium acnes. Kontrol positif yang digunakan adalah klindamisin, sedangkan kontrol negatif adalah 
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aquades steril. Data hasil uji dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis dan post-hoc Games-Howell. Hasil : 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun Glodokan tiang pada berbagai konsentrasi (30%, 35%, 

40%, 45%, 50%) memiliki aktivitas antibakteri yang signifikan terhadap kedua bakteri yang diuji. Pada 

konsentrasi 50%, ekstrak daun Glodokan tiang menunjukkan daya hambat yang paling kuat terhadap 

Cutibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis, dengan zona hambat yang mencapai 15,82 mm dan 15,74 

mm, masing-masing. Kesimpulan: Ekstrak daun Glodokan tiang menunjukkan potensi antibakteri yang 

signifikan terhadap Staphylococcus epidermidis dan Cutibacterium acnes. Konsentrasi ekstrak 50% memiliki daya 

hambat yang paling kuat, yang menjadikannya kandidat potensial untuk digunakan dalam pengobatan 

jerawat alami dengan efek samping yang minimal. 
 

Kata Kunci: Glodokan tiang, Cutibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis, Antibakteri, Difusi cakram. 
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Pendahuluan 

Kulit berjerawat menjadi salah satu masalah umum yang dialami masyarakat Indonesia. Hal demikian 

mengingat Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis. Berdasarkan data, kasus jerawat di Indonesia 

menunjukkan angka yang cukup tinggi, terutama di kalangan remaja. Sekitar 80-85% remaja berusia 15-18 

tahun mengalami masalah jerawat. Sementara itu, pada kelompok wanita dewasa, persentasenya menurun 

signifikan dengan 12% pada usia di atas 25 tahun, serta semakin berkurang menjadi 3% pada rentang usia 35-

44 tahun [1]. Salah satu penyebab utama jerawat adalah mikroorganisme, khususnya beberapa jenis bakteri, 

yaitu Cutibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis, dan Staphylococcus aureus. Pemakaian antibiotika secara 

terus-menerus untuk dapat mendatangkan bakteri yang berpontensi resisten [2]. Salah satu alternatif 

pengobatan jerawat adalah penggunaan obat atau kosmetik yang berbasis ekstrak bahan alam. Ekstrak bahan 

alam yang memiliki aktivitas antibakteri umumnya dapat digunakan karena efek sampingnya yang lebih 

rendah, salah satunya adalah ekstrak tanaman Glodokan tiang. 

Glodokan tiang, dengan nama ilmiah Polyalthia longifolia adalah spesies tanaman yang umumnya 

ditanam disepanjang tepi jalan. Tanaman ini memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai pohon peneduh yang 

memberikan keteduhan bagi pejalan kaki dan pengendara, sekaligus berfungsi sebagai elemen estetika dalam 

penataan taman kota. Bagian daun tanaman Glodokan tiang (Polyalthia longifolia) ditemukan sebagai agen 

antibakteri yang efektif [3,4].  Selain itu daun Glodokan tiang diketahui memiliki aktivitas antioksidan, anti-

inflamasi, antikanker, antihepatoprotektif, antihiperglikemik [5]. Ekstrak daun Glodokan tiang diketahui 

memiliki kadar fenolik total yaitu 244 ± 0,60 mg/100g yang berpotensi sebagai antibakteri [6]. Dalam penelitian 

sebelumnya, ekstrak daun Glodokan tiang telah diubah menjadi tablet hisap dengan menghambat radikal 

DPPH, mencapai persentase inhibisi sebesar 76,84% [6,7]. Dijelaskan pada penelitian Yulistia (2018), daun 

Glodokan tiang mengandung beberapa senyawa bioaktif penting, yaitu alkaloid, flavonoid, dan tanin yang 

telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun ini mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Cutibacterium acnes dengan zona hambat yang cukup efektif, berkisar 

antara 8 hingga 10,5 mm dan hasil uji statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan pada zona hambat 

dengan nilai p sebesar 0,006 [4]. Dengan adanya kandungan senyawa-senyawa aktif tersebut, ekstrak daun 
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Glodokan tiang berpotensi untuk dikembangkan menjadi berbagai bentuk sediaan farmasi yang dapat 

digunakan sebagai alternatif pengobatan jerawat. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian untuk menguji ekstrak daun Glodokan Tiang guna melihat aktivitas antibakterinya dalam 

menghambat perkembangan Cutibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis. 

 

Metode Penelitian 

Bahan dan Alat 

Bahan yang akan dipergunakan dalam penelitian ini yakni daun Glodokan tiang dengan kriteria daun 

pada cabang bagian dalam pohon, daun dengan warna hijau tua segar, tidak cacat, tidak layu yang berasal 

dari kecamatan Mranggen kabupaten Demak, etanol 70%, kertas saring, aquades, nutrient agar, sarung 

tangan, kain flanel, plastic wrap, kertas coklat,  klindamisin,  bakteri Cutibacterium acnes dan Staphylococcus 

epidermidis. Alat yang akan dipergunakan untuk penelitian ini yakni sendok tanduk, cawan porselen, ayakan 

mesh 60, pH meter, kawat ose, neraca analitik (Ohaus), magnetic stirrer (cimarec), peralatan kaca (Iwaki dan 

Pyrex), alat pengering simplisia (AMS), lemari pendingin, pipet mikroliter (DIAB), oven (memmert IN55), 

rotary evaporator (RE-2000E), penangas air (Christhoper), Biological safety cabinet (JSR),  autoclav (GEA YX-

24LDJ), inkubator (memmert IN55), maserator, kompor listrik. 

 

Pengumpulan, determinasi dan pembuatan simplisia Daun Glodokan tiang 

Sampel daun Glodokan tiang (Polyalthia longifolia) di peroleh dari Kecamatan Mranggen, Kabupaten 

Demak. Daun yang dipilih harus memenuhi kriteria tertentu, yaitu diambil dari cabang bagian dalam pohon, 

dengan warna hijau tua segar, tanpa cacat, dan tidak layu. Setelah pengumpulan bahan, dilakukan 

determinasi tanaman untuk memastikan bahwa daun yang digunakan benar-benar berasal dari Polyalthia 

longifolia. Proses determinasi ini dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Biosistematik FMIPA Universitas 

Diponegoro. Proses pembuatan simplisia dimulai dengan pemilihan daun yang sesuai kriteria. Selanjutnya, 

dilakukan sortasi basah untuk memisahkan daun dari tangkainya dan menghilangkan bagian yang rusak 

akibat hama. Daun yang telah disortir kemudian dibersihkan dengan air mengalir untuk menghilangkan 

kotoran yang menempel. Proses pengeringan dilakukan dengan menggunakan oven pada suhu 40°C selama 

24 jam. Setelah pengeringan selesai, daun yang telah kering disortasi kembali untuk memastikan tidak ada 

kotoran yang tersisa. Tahap terakhir adalah menghaluskan daun menggunakan blender dan menyaring 

serbuk simplisia dengan pengayak mesh no 60. Kadar air yang baik dalam simplisia adalah ≤ 10% [7,8]. 

 

Pembuatan Ekstrak Daun Glodokan tiang 

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan menggunakan metode maserasi dan modifikasi remaserasi. 

Sebanyak 1 kg serbuk daun Glodokan tiang ditimbang dan dimasukkan ke dalam maserator. Kemudian, 

ditambahkan etanol 70% sebanyak 7,5 liter, dan campuran tersebut direndam selama 6 jam sambil sesekali 

diaduk untuk memastikan pencampuran yang merata. Setelah proses perendaman selesai, campuran 

dibiarkan selama 24 jam pada suhu kamar dalam kondisi tertutup untuk mempercepat proses ekstraksi. 

Setelah 24 jam, campuran disaring untuk memisahkan ampas dari maserat. Ampas yang dihasilkan kemudian 

diremaserasi menggunakan 2,5 liter etanol 70% sebagai pelarut, direndam selama 6 jam dengan sesekali 

diaduk. Setelah itu, campuran didiamkan selama 24 jam pada suhu kamar, dan maserat disaring kembali 

untuk memisahkan sisa ampas. Kedua maserat yang telah disaring tersebut kemudian dicampur, lalu 

diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 45°C untuk menghilangkan pelarut hingga hanya 

ekstrak kental yang tersisa. Selanjutnya, ekstrak kental yang diperoleh dipindahkan ke dalam cawan 

evaporasi dan dipanaskan menggunakan waterbath pada suhu 50°C hingga terbentuk ekstrak yang lebih 

kental dan siap untuk proses selanjutnya. Kadar air dalam ekstrak yang dihasilkan harus ≤ 10% untuk 

memastikan kualitas ekstrak yang optimal [1]. 

 

Uji aktivitas antibakteri 

Sterilisasi alat dan bahan 

Alat gelas kaca serta media yang akan dipakai disterilkan dahulu dengan memakai autoclave dalam 

suhu 121 oC dengan waktu 15 menit yang sebelumnya sudah dibungkus rapi menggunakan kertas coklat 

terlebih dahulu. Sedangkan kawat ose disterilkan memakai pembakaran api langsung [3,9]. 



Journal of Pharmaceutical and Sciences 2025; 8(2), (e815)- https://doi.org/10.36490/journal-jps.com.v8i2.815 

 764 
Electronic ISSN : 2656-3088   

Homepage: https://www.journal-jps.com  

 

Pembuatan media Nutrient Agar (NA) 

Proses pembuatan media Nutrient Agar (NA) diawali dengan penimbangan sejumlah 4,2 gram NA 

yang selanjutnya dilarutkan dalam wadah labu Erlenmeyer berisi 150 mL aquades, dengan perhitungan 

konsentrasi 28 gram per 1000 mL. Media NA pada labu Erlenmeyer kemudian dihomogenkan serta di 

panaskan dengan hot plate dengan durasi sekitar 10 menit sampai media larut sempurna. Langkah berikutnya 

adalah sterilisasi media mempergunakan autoclave dengan pengaturan suhu 121°C dengan waktu 15 menit. 

Sesudah tahap sterilisasi, media dibiarkan hingga suhunya turun mencapai kisaran 40-45°C. Setelah mencapai 

suhu yang diinginkan, media dituangkan ke cawan petri dserta diamkan hingga mengeras atau memadat 

[9,10]. 

 

Pembuatan media peremajaan bakteri 

Media miring agar dibuat melalui menimbang Nutrient Agar sebanyak 0,56g yang kemudian dilarutkan 

dalam aquades 20 mL menggunakan wadah erlenmeyer, dengan perhitungan konsentrasi 28 gram per 1000 

mL. Larutan kemudian dihomogenkan menggunakan hot plate hingga tercampur merata. Setelah homogen, 

sebanyak 5 mL larutan media dituangkan ke dalam tiap-tiap dari dua tabung reaksi steril yang kemudian 

ditutup menggunakan alumunium foil. Proses sterilisasi media dilakukan menggunakan autoclave bersuhu 

121°C dengan durasi 15 menit. Selanjutnya, media didiamkan diruangan dengan wakttu 30 menit hingga 

memadat dengan kemiringan sekitar 30 derajat. Media agar miring yang telah siap ini selanjutnya dapat 

digunakan sebagai media untuk inokulasi bakteri [3]. 

 

Inokulasi bakteri  

Bakteri uji diambil mempergunakan jarum ose steril dan ditanam di media supaya miring dengan 

menggoreskan permukaannya. Selanjutnya, media tersebut diinkubasi pada inkubator bersuhu 37°C dalam 

waktu 24 jam. Perlakuan serupa diterapkan kepada setiap jenis bakteri uji untuk peremajaan bakteri [4,5]. 
 

Pembuatan standar keruh larutan (Mc. Farland 0,5) 

Larutan H2SO4 1% sejumlah 9,95 mL  dicampur dengan 0,05 mL BaCl2 1% pada tabung reaksi, 

berikutnya kocok hingga kebentuk larutan keruh. Larutan yang keruh ini dijadikan untuk acuan standar guna 

suspensi bakteri yang akan diuji [7,9,11]. 

 

Pembuatan suspensi bakteri uji 

Pembuatan suspensi bakteri dilaksanakan dengan membiakan bakteri diambil mempergunakan kawat 

ose steril serta disuspen ke tabung reaksi yang berisikan NaCl 0,9% 10 mL sampai tingkat kekeruhannya setara 

dengan standar McFarland [9,12]. 

 

Pembuatan media pengujian 

Pembuatan media dengan memberikan 15 mL Nutrient Agar (NA) ke cawan petri serta didiamkam 

sampai mengeras. Selanjutnya, suspensi bakteri disebar di atas permukaan media dengan memakai kapas 

ulas steril yang sudah dicelupkan ke dalam suspensi Cutibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis yang 

kekeruhannya telah disesuaikan dengan standar McFarland. Kapas yang mengandung bakteri kemudian 

dioleskan secara merata pada permukaan media NA untuk memastikan distribusi bakteri yang homogen 

[3,7]. 

 

Uji aktivitas antibakteri ekstrak 

Larutan uji esktrak daun Glodokan tiang dengan berbagai konsentrasi (30%, 35%, 40%, 45%, 50%) 

dengan cara ditimbang 0,30 gram; 0,35 gram, 0,40 gram; 0,45 gram serta 0,5 gram ekstrak daun Glodokan tiang 

ditambahkan aquades steril hingga volume 1 mL. Aquades steril menjadi kontrol negatif, antibiotik 

klindamisin menjadi kontrol positif. Kontrol positif dibuat dengan menimbang 20 mg serbuk klindamisin dan 

diencerkan menggunakan aquades 10 mL. Masing-masing dicelupkan pada kertas cakram steril. Kemudian 

cawan petri berisi larutan uji ekstrak daun Glodokan tiang diinkubasi dalam inkubator dengan suhu 37oC 

dalam waktu 1×24 jam. Diamati zona bening serta diukur diameternya [7]. 

 

 



Journal of Pharmaceutical and Sciences 2025; 8(2), (e815)- https://doi.org/10.36490/journal-jps.com.v8i2.815 

 765 
Electronic ISSN : 2656-3088   

Homepage: https://www.journal-jps.com  

 

Rumus untuk menghitung diameter zona hambat yaitu 

Diameter zona hambat =
𝑛1 + 𝑛2 + 𝑛3

3
 

Keterangan: 

n1= jarak tempuh zona hambat vertikal 

n2= jarak tempuh zona hambat horizontal 

n3= jarak tempuh zona hambat diagonal 

 

 

Hasil dan diskusi 

Hasil determinasi tanaman di Laboratorium Ekologi dan Biosistematika Departemen Biologi FSM 

Undip Semarang didapatkan sampel benar jenis tanaman Polyalthia longifolia dengan nama daerah Glodokan 

tiang. Kadar air yang didapat dari simplisia kering daun glodokan tiang sebesar 2.72 % yang berarti 

memenuhi syarat ≤ 10% [1,10]. Hasil ekstraksi menggunakan metode maserasi 1 hari 6 jam dan remaserasi 1 

hari 6 jam menggunakan pelarut etanol 70% diuapkan dan didapatkan ekstrak kental 352 gram, dengan 

rendemen 34,74%. Pada penelitian sebelumnya rendemen yang didapatkan yaitu 15,5% dan 22,5% dengan 

metode maserasi selama 6 hari dengan pelarut etanol 90% [9], sedangkan pada penelitian Anindhita dkk. 

(2022) 34,15% dengan metode ekstraksi yang sama, dapat disimpulkan pada penelitian ini didapatkan 

rendemen lebih besar [1].  

 

  
Kontrol Negatif Aktivitas antibakteri Kontrol 

positif 

  
Aktivitas antibakteri ekstrak 

terhadap propionibacterium 

acnes 

Aktivitas antibakteri ekstrak 

terhadap staphylococcus 

epidermidis 

  

Gambar 1. Hasil identifikasi aktivitas antibakteri ekstrak daun Glodokan tiang. 

 

Pada identifikasi aktivitas antibakteri ekstrak daun glodokan tiang atas bakteri Propioniibacterium acnes 

yang berbeda konsentrasi 30%, 35%, 40%, 45%, dan 50% menggunakan 3 replikasi. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak tertentu dari tanaman dapat menghasilkan zona hambat yang 

beragam terhadap bakteri patogen. Sebagai contoh, pada konsentrasi 30%, 35%, 40%, 45%, dan 50%, zona 

hambat yang dihasilkan masing-masing adalah 10,07 mm, 10,79 mm, 11,93 mm, 14,68 mm, dan 15,82 mm. Hal 

ini menunjukkan peningkatan konsentrasi ekstrak berbanding lurus dengan efektivitas antibakteri yang lebih 

tinggi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pada konsentrasi 30%, 40%, dan 50% dari ekstrak 

Glodokan tiang, diameter daya hambat yang diperoleh masing-masing sebesar 8,83 mm, 9 mm, dan 10,5 mm 

[13]. Peningkatan zona hambat dapat diakibatkan oleh komponen aktif dalam ekstrak yang lebih banyak pada 
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konsentrasi yang lebih tinggi, sejalan dengan temuan yang menunjukkan aktivitas antibakteri ekstrak 

tanaman meningkat secara proporsional dengan konsentrasi [14,15].  

Beberapa faktor yang mempengaruhi diameter zona hambat meliputi proses ekstraksi, suhu, media 

pertumbuhan, umur bakteri, kekeruhan suspensi bakteri, serta faktor lainnya. Misalnya, metode ekstraksi 

yang berbeda dapat menghasilkan komponen bioaktif yang memiliki potensi antibakteri berbeda. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa ekstraksi dengan pelarut yang tepat, seperti etanol, lebih efektif dalam 

mengeluarkan senyawa-senyawa aktif dibandingkan dengan pelarut lainnya [16–18]. Selain itu, kondisi 

pertumbuhan bakteri, termasuk fase logaritmik dan nutrisi yang tersedia dalam media pertumbuhan sangat 

memengaruhi hasil pengujian aktivitas antibakteri [19,20]. Pengaruh suhu selama proses ekstraksi juga 

berperan signifikan, di mana suhu optimal dapat meningkatkan efisiensi ekstraksi senyawa antibakteri  [21]. 

Kekeruhan suspensi bakteri, yang berhubungan langsung dengan konsentrasi sel bakteri yang digunakan 

dalam pengujian, mungkin juga mempengaruhi hasil, karena konsentrasi yang lebih tinggi dapat 

menghasilkan wilayah hambat yang lebih besar melalui interaksi yang lebih kuat antara ekstrak dan bakteri 

yang diuji [22,23].  

Pada penelitian ini digunakan kontrol positif yaitu klindamisin tablet. Kontrol negatif yang 

dipergunakan yakni aquades steril. Aktivitas antimikroba ekstrak dapat diklasifikasikan menjadi menjadi 

lemah (≤ 5mm), sedang(6-10mm), kuat(11-20mm), dan sangat kuat (≥21 mm). Berikut hasil pengujian 

identifikasi aktivitas antibakteri ekstrak daun glodokan tiang terhadap Cutibacterium acnes bisa diketahui 

dalam tabel 1. 

Tabel 1. Hasil pengujian identifikasi aktivitas antibakteri ekstrak daun glodokan tiang terhadap 

Cutibacterium acnes 

Konsentrasi ekstrak Diameter zona hambat (mm) Rata-rata ± SD Kategori daya hambat 

R1 R2 R3   

30% 10,08 10,04 10,09 10,07±0,02 Sedang 

35% 10,67 10,81 10,90 10,79±0,11 Sedang 

40% 12,09 11,98 11,72 11,93±0,19 Kuat 

45% 14,74 14,61 14,68 14,68±0,06 Kuat 

50% 15,76 15,87 15.83 15,82±0,05 Kuat 

Kontrol positif 22,42 22,37 22,40 22,39±0,02 Sangat Kuat 

 

Hasil Games-Howell dengan hasil nilai sig (<0.05) maknanya  konsentrasi ekstrak daun glodokan tiang 

30%, 35%, 40%, 45%, 50%, dan kontrol positif menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak mempunyai zona 

hambat yang signifikan. Dapat disimpulkan terdapat perbedaan signifikan terbukti bahwa variasi konsentrasi 

ekstrak daun glodokan tiang memiliki pengaruh pada perkembangan bakteri pada Cutibacterium acnes. 

Hasil dari zona hambat dilakukan analisis data menggunakan SPSS dengan hasil tidak normal dan 

homogen sig (<0.05), Dilanjutkan uji Kruskal-wallis dengan hasil nilai sig 0.005 (<0.05) maknanya tidak 

homogen dan dilanjut uji poshoc Games-Howell dengan hasil nilai sig (<0.05) maknanya konsentrasi ekstrak 

daun glodokan tiang 30%, 35%, 40%, 45%, 50%, dan kontrol positif menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 

mempunyai zona hambat yang signifikan. Berikut hasil pengujian identifikasi aktivitas antibakteri ekstrak 

daun glodokan tiang atas Staphylococus epidermidis bisa diketahui dalam tabel 2. 

Tabel 2. Hasil pengujian identifikasi aktivitas antibakteri ekstrak daun glodokan tiang atas Staphylococus 

epidermidis. 

Konsentrasi ekstrak Diameter zona hambat (mm) Rata-rata ± SD Kategori daya hambat  

R1 R2 R3   

30% 10,06 10,06 10,09 10,07±0,01 Sedang 

35% 10,78 10,76 10,78 10,77±0,00 Sedang 

40% 11,90 11,82 11,79 11,84±0,05 Kuat 

45% 14,63 14,54 14,43 14,53±0,10 Kuat 

50% 15,74 15,79 15,68 15,74±0,05 Kuat 

Kontrol positif 22,26 22,27 22,26 22,26±0,00 Sangat Kuat 
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Kemampuan dalam menghambat bakteri penyebab jerawat diduga dihasilkan dari metabolit sekunder 

yang ada pada ekstrak daun Glodokan tiang. Metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak daun 

Glodokan tiang yaitu flavonoid, alkaloid, serta tanin [24,25]. Senyawa-senyawa tersebut bisa memperlambat 

perkembangan bakteri melalui mekanisme kerja. Alkaloid berfungsi alkaloid bekerja dengan cara 

mengintervensi pembentukan peptidoglikan pada sel bakteri. Gangguan ini mengakibatkan dinding sel tidak 

bisa kebentuk secara bagus, yang akhirnya menimbulkan kematian sel bakteri tersebut [9]. 

Flavonoid melakukan aktivitas antibakterinya melalui mekanisme penghambatan fungsi membran sel. 

Proses ini terjadi ketika flavonoid memicu terbentuknya protein ekstraseluler yang dapat larut, yang 

kemudian mengakibatkan kerusakan pada membran sel bakteri. Akibat kerusakan tersebut, senyawa-

senyawa yang seharusnya berada di dalam sel (intraseluler) akhirnya keluar dari sel bakteri [9,26,27]. Tanin 

bekerja dengan merusak dinding atau membran sel, yang membuat gangguan pada permeabilitas sel 

sehingga sel tidak bisa melaksanakan aktivitas hidup serta pertumbuhannya terhambat [9,26–28]. 

Hasil dari zona hambat dilakukan analisis data menggunakan SPSS dengan hasil tidak normal dan 

homogen sig (<0.05), Dilanjutkan uji Kruskal-wallis dengan hasil nilai sig 0.005 (<0.05) maknanya tidak 

homogen dan dilanjut uji poshoc Games-Howell dengan hasil nilai sig (<0.05) Hasil uji normalitas dan 

homogenitas didapat normal dan tidak homogen maka dilaksanakan uji non-parametrik yaitu uji Kruskal-

Wallis.  Hasil Kruskal-Wallis menjelaskan ada perbedaan signifikan terhadap berapa kelompok. Pada uji 

Kruskal-Wallis diperoleh nilai sig 0.005 (<0.05) maknanya data tidak homogen, maka dilanjut uji posthoc Games-

Howell. Games-Howell dengan hasil nilai sig (<0.05) maknanya  konsentrasi ekstrak daun glodokan tiang 30%, 

35%, 40%, 45%, 50%, dan kontrol positif menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak mempunyai zona hambat 

yang signifikan. Dapat disimpulkan terdapat perbedaan signifikan terbukti bahwa variasi konsentrasi ekstrak 

daun glodokan tiang memiliki pengaruh atas perkembangan bakteri  pada Staphylococus epidermidis. 

 

Kesimpulan 

Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak daun Glodokan tiang pada konsentrasi 30%, 

35%, 40%, 45%, dan 50% memiliki perbedaan yang signifikan terhadap pertumbuhan bakteri Cutibacterium 

acnes dan Staphylococcus epidermidis dengan nilai signifikansi p < 0,05. Pada pengujian terhadap Cutibacterium 

acnes, zona hambat yang dihasilkan adalah 10,07±0,02 mm (sedang), 10,79±0,11 mm (sedang), 11,93±0,19 mm 

(kuat), 14,68±0,06 mm (kuat), dan 15,82±0,05 mm (kuat). Sedangkan terhadap Staphylococcus epidermidis, 

zona hambat yang tercatat adalah 10,07±0,01 mm (sedang), 10,77±0,00 mm (sedang), 11,84±0,05 mm (kuat), 

14,53±0,10 mm (kuat), dan 15,74±0,05 mm (kuat). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa variasi 

konsentrasi ekstrak daun Glodokan tiang (Polyalthia longifolia) memberikan pengaruh signifikan terhadap 

penghambatan pertumbuhan kedua bakteri tersebut. 
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